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ABSTRACT 

 

There are many tofu industries in Indonesia. Most of the tofu industrial 

locations are integrated with residential areas, so problems arise with local 

residents. The tofu industry produces liquid waste which can cause pollution to 

the environment. Pollution due to tofu liquid waste can be in the form of: low 

dissolved oxygen, dirty water, and a strong odor. There is a problem that was 

found in the Sungai Sapih Tofu Factory which has not been equipped with tofu 

liquid waste management, the factory only does screening during management. 

Whereas the Lubuk Buaya Tofu Factory is equipped with tofu liquid waste 

management, of course it must be managed properly and maintained regularly. 

The purpose of this study is to find out the description of the Tofu Industry 

Liquid Waste Management in Sungai Sapih Sub-District and Lubuk Buaya 

District, Koto Tangah District in 2023. 

This type of research is descriptive to obtain an overview of the tofu 

industry's liquid waste management in Sungai Sapih Subdistrict, Kuranji 

Subdistrict and Lubuk Buaya Subdistrict, Kota Tangah District in 2023. The 

samples in this study were MTB 01 Tofu Factory and Natural Tofu Factory to 

determine the stages of tofu liquid waste management and quality. wastewater. 

The results of the research on the Management of Tofu Liquid Waste in 

Sungai Sapih Subdistrict, Kuranji and Lubuk Buaya Districts, Koto Tangah 

District in 2023 which was carried out on the management of tofu liquid waste in 

tofu factories, resulted in MTB 01 Tofu Factory with a score of 58% and Natural 

Tofu Factory with score of 42% and the quality of wastewater at MTB 01 Tofu 

Factory and Natural Tofu Factory is in compliance with the requirements. 

Based on the conclusion, it is suggested that the MTB 01 Tofu Factory and 

the Natural Tofu Factory be equipped with an WWTP which functions to process 

liquid waste to remove contaminants before the waste is discharged into water 

bodies and should carry out routine control and inspection of waste. 
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ABSTRAK 

Industri tahu banyak terdapat di Indonesia. Lokasi industri tahu 

kebanyakan menyatu dengan pemukiman penduduk, sehingga muncul 

permasalahan dengan warga sekitar. Industri tahu menghasilkan limbah cair yang 

dapat mengakibatkan pencemaran terhadap lingkungan. Pencemaran akibat 

limbah cair tahu dapat berupa : Oksigen terlarut rendah, air menjadi kotor, dan 

bau yang menyengat. Adanya masalah yang ditemukan pada Pabrik Tahu Sungai 

Sapih belum dilengkapi dengan pengelolaan limbah cair tahu, pabrik tersebut 

hanya melakukan penyaringan saja pada waktu pengelolaan. Sedangkan pada 

Pabrik Tahu Lubuk Buaya sudah dilengkapi dengan pengelolaan limbah cair tahu, 

tentunya harus dikelola dengan baik dan dipelihara secara rutin. 

Tujuan penelitian ini unuk mengetahui Gambaran Pengelolaan Limbah 

Cair Industri Tahu di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan dan Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah Tahun 2023. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif untuk memperoleh Gambaran 

Pengelolaan Limbah Cair Industri Tahu di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan 

Kuranji dan Lubuk Buaya Kelurahan Kota Tangah Tahun 2023. Sampel pada 

penelitian ini adalah Pabrik Tahu MTB 01 dan Pabrik Tahu Alami untuk 

mengetahui tahap pengelolaan limbah cair tahu dan kualitas air limbah. 

Hasil penelitian Gambaran Pengelolaan Limbah Cair Industri Tahu di 

Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji dan Lubuk Buaya Kecamatan Koto 

Tangah Tahun 2023 yang dilakukan terhadap pengelolaan limbah cair tahu pada 

pabrik tahu di dapatkan hasil pada Pabrik Tahu MTB 01 dengan skor 58% dan 

pada Pabrik Tahu Alami dengan skor 42% dan kualitas air limbah pada Pabrik 

Tahu MTB 01 dan Pabrik Tahu Alami sudah memenuhi syarat. 

Berdasarkan kesimpulan disarankan sebaiknya Pabrik Tahu MTB 01 dan 

Pabrik Tahu Alami dilengakapi dengan IPAL yang berfungsi mengolah limbah 

cair untuk menghilangkan zat pencemar sebelum limbah dibuang ke badan air dan 

sebaiknya melakukan kontrol dan pemeriksaan limbah secara rutin. 

Kata Kunci Daftar Pustaka :Pabrik tahu, Pengelolaan, Pengukuran 

Daftar Pustaka :14 (2005-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tahu merupakan makanan tradisonal sebagian besar masyarakat di 

Indonesia, yang digemari hampir seluruh masyarakat. Selain mengandung gizi 

yang baik, pembuatan tahu juga relatif murah dan sederhana. Rasanya enak 

serta harganya terjangkau oleh seluruh masyarakat. Tahu juga mengandung 

banyak nutrisi seperti : protein, lemak, karbohidrat, dan lain-lain. Yang bagus 

untuk kesehatan manusia, namun mempunyai dampak buruk jika kita tidak 

mengolahnya dengan baik dan benar.
1
  

Saat ini, usaha tahu di Indonesia rata-rata masih dilakukan dengan 

teknologi yang sederhana, sehingga tingkat efisiensi penggunaan sumber daya 

(air dan bahan baku) dirasakan masih rendah dan tingkat produksi limbahnya 

juga relatif tinggi. Kegiatan industri tahu di Indonesia didominasi oleh usaha-

usaha skala kecil dengan modal yang terbatas. Sumber daya manusia yang 

terlibat pada umumnya bertaraf pendidikan yang relatif rendah, serta belum 

banyak yang melakukan pengolahan limbah.
2
 Air limbah merupakan bahan 

buangan yang berbentuk cair yang mengandung bahan kimia yang sukar untuk 

dihilangkan dan berbahaya, sehingga air limbah tersebut harus diolah agar 

tidak mencemari dan tidak membahayakan kesehatan lingkungan.
3
  

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup (Permen LH) Nomor 5 

Tahun 2014 tentang baku mutu air limbah bahwa air limbah tahu memiliki 
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kandungan BOD 150 mg/L, COD 300 mg/L, TSS 200 mg/L dan pH 

berkisar antara 6-9.
4
  

Industri tahu dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah baik 

limbah padat maupun cair. Limbah padat dihasilkan dari proses penyaringan 

dan penggumpalan. Sedangkan limbah cairnya dihasilkan dari proses 

pencucian, perebusan, pengepresan dan pencetakan tahu, oleh karena itu 

limbah cair yang dihasilkan sangat tinggi.
5
 

Industri tahu banyak terdapat di Indonesia. Lokasi industri tahu 

kebanyakan menyatu dengan pemukiman penduduk, sehingga muncul 

permasalahan dengan warga sekitar. Industri tahu menghasilkan limbah cair 

yang dapat mengakibatkan pencemaran terhadap lingkungan. Pencemaran 

akibat limbah cair tahu dapat berupa: oksigen terlarut rendah, air menjadi 

kotor, dan bau yang menyengat.
6
 

Beberapa pencemaran sungai tentunya diakibatkann oleh kehidupan 

dissekitarnya baik pada sungai itu sendiri maupun perilaku manusia sebagai 

penggunaan. Pengaruh dominan terjadinya pencemaran yang sangat terlihat 

adalah kerusakan yang diakibatkan oleh manusia dalam kuantintas tergantung 

dari pola kehidupannya. Setiap pinggiran sungai yang dekat dengan pabrik 

atau daerah perindustrian, dipastikan akan terlihat saluran-saluran buangan 

yang menuju ke badan sungai. Sehingga apabila dikumulatifkan dari beberapa 

cerobong buangan maka akan menjadikan buangan yang cukup tinggi.
7
  

Akibat buangan dari aktivitas limbah yang datang dari daerah industri, 

menyebabkan terganggunya ekosistem sungai. Ikan banyak yang mati, air 
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berubah warna, menimbulkan bau, pemandangan terganggu dan menimbulkan 

problem kerehatan manusia lainnya. Masalah tersebut timbul dikarenakan juga 

ketidakmampuan daya deukung sungai terhadap sungai untuk mengadakan 

netralisasi.
7
  

Hal ini dapat mencemari badan air yang menjadi tempat pembuangan 

air limbah sehingga tidak dapat lagi dijadikan sebagai sumber air bersih untuk 

keperluan sehari-hari. Selain itu juga dapat merusak keindahan (estetika) 

karena berbau busuk dan berwarna hitam. 

Menurut penelitian terdahulu yang melakukan uji toksisitas air sungai 

yang terletak di Jalan Pondok Raya, Duren Tiga, Jakarta Selatan yang telah 

tercemar air limbah pabrik tahu dapat membunuh biota yang hidup di sungai, 

karena limbah cair yang dihasilkan mengandung padatan tersuspensi maupun 

terlarut yang akan mengalami perubahan fisika, kimia dan hayati yang akan 

menghasilkan racun.
7
  

Di Kota Padang, terdapat beberapa industri tahu yang berada di bawah 

naungan Dinas Perindustrian, Perdagangan, Pertambangan, dan Energi Kota 

Padang. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh dinas perindustrian, 

perdagangan, pertambangan, dan energi Kota Padang tahun 2014, terdapat 10 

industri tahu yang tersebar di Kota Padang.
8
 

Penelitian yang dilakukan Terdapat 2 Pabrik Tahu, yaitu Pabrik Tahu 

MTB 01 dan Pabrik Tahu Alami. Pada Pabrik Tahu MTB 01 belum dilengkapi 

dengan pengelolaan limbah cair tahu pabrik tersebut hanya melakukan 

penyaringan saja pada waktu pengelolaan, jika itu langsung dibuang ke sungai 
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dapat mencemari lingkungan. Apabila air limbah dengan kadar organik yang 

tinggi dibuang secara terus menerus ke lingkungan akan mengakibatkan 

penurunan kualitas air, timbulnya bau yng tidak sedap. 

Sedangkan Pabrik Tahu Alami sudah dilengkapi dengan pengelolaan 

limbah cair tahu, tentunya harus dikelola dengan baik dan dipelihara secara 

rutin. Ini juga memerlukan perhatian dari berbagai pihak terkait terutama 

pemerintah dan pemilik industri tahu. Hal ini penting agar proses pengelolaan 

limbah cair tahu tetap berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang 

optimal. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah 

dalam penlitian ini adalah Bagaimana Pengelolaan Limbah Cair Industri 

Tahu di Kelurahan Sungai Sapih Kecematan Kuranji dan Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah Tahun 2023. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengelolaan limbah cair industri tahu di 

Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji dan Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah Tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya tahap pengelolaan limbah cair industri tahu di 

Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji dan Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah Tahun 2023. 
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b. Diketahuinya kualiats air limbah cair industri tahu  meliputi, 

BOD, COD, TSS dan pH di Kelurahan Sungai Sapih 

Kecamatan Kuranji dan Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah 

Tahun 2023. 

c. Diketahuinya perbandingan pengelolaan limbah cair tahu dan 

kualitas air limbah pada Pabrik Tahu di Kelurahan Sungai 

Sapih Kecamatan Kuranji dan Lubuk Buaya Kecamatan Koto 

Tangah Tahun 2023.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai tempat untuk pengembangan ilmu peneliti untuk mendapatkan 

pengetahuan baru yang tidak diperoleh di bangku perkuliahan dan 

menambah pengalaman di lapangan. 

2. Sebagai referensi tambahan untuk metode yang peneliti gunakan dan 

bisa dikembangkan untuk penelitian lanjutan yang dilakukan dengan 

variabel-variabel yang berbeda. 

3. Sebagai bahan masukan bagi institusi terkait untuk mengetahui 

pengelolaan limbah cair industri.  

E. Ruang Lingkup  

Pada penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian 

pada tahap pengelolaan limbah cair tahu dan kualitas air limbah cair 

meliputi, BOD, COD, TSS, dan pH di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan 

Kuranji dan Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Air Limbah  

Menurut Kusnoputranto (1985) air limbah atau air buangan adalah sisa air 

yang dibuang yang berasal dari rumah tangga, industri, maupun tempat-tempat 

umum lainnya dan pada umumnya mengandung bahan-bahan atau zat-zat yang 

dapat membahayakan bagi kesehatan manusia serta mengganggu lingkungan 

hidup. Batasan lain mengatakan bahwa air limbah adalah kombinasi dari cairan 

dan sampah cair yang berasal dari daerah pemukiman, perdagangan, 

perkantoran, dan industri, bersama-sama dengan air tanah, air permukaan, dan 

air hujan yang mungkin ada.
9
  

Dalam referansi lain mengatakan bahwa limbah cair adalah semua jenis 

bahan sisa yang dibuang dalam bentuk larutan atau berupa zat cair.
3
 Air limbah 

adalah sisa dari suatu hasil usaha dan/atau kegiatan yang berwujud cair.
10

 

B. Sumber Air Limbah 

Air limbah berasal dari berbagai sumber, secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi:
9
 

1. Air buangan yang bersumber dari rumah tangga domestic wastes 

water, yaitu air buangan yang berasal dari pemukiman penduduk. 

Pada umumnya air limbah ini terdiri dari ekskreta (tinja dan air seni), 

air bekas cucian dapur dan kamar mandi, dan umumnya terdiri dari 

bahan-bahan organik. 
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2. Air buangan industri industrial wastes water, yang berasal dari 

berbagai jenis industri akibat proses produksi. Zat-zat yangterkandung 

di dalamnya sangat bervariasi sesuai dengan bahan baku yang dipakai 

oleh masing-masing industri. 

3. Air buangan kota praja municipal wastes water, yaitu air buangan 

yang berasal dari daerah: perkantoran, perdagangan, hotel, restoran, 

tempat-tempat umum, tempat-tempat ibadah, dan sebagainya. Pada 

umumnya zat-zat yang terkandung di dalam air limbah ini sama 

dengan air limbah rumah tangga. 

C. Karakteristik Air Limbah 

1. Karakteristik Air Limbah Industri 

Berdasarkan persenyawaan yang ditemukan dalam air buangan 

industri, sifat limbah cair tersebut dapat dikategorikan berdasarkan 

karakteristik fisika, kimia, dan karakteristik biologi.
11

 Hal ini penting 

untuk menetapkan jenis parameter pencemar yang terdapat di dalamnya. 

Sifat kimia dan fisika masing-masing parameter dapat menunjukkan 

akibat yang akan ditimbulkan terhadap lingkungan.Secara garis besar 

karakteristik air limbah ini digolongkan menjadi:
12

  

a) Karakteristik Fisik 

1) Padatan 

Berasal dari bahan organik maupun anorganik, baik yang larut, 

mengendap maupun berbentuk suspensi. Pengendapan di bagian 

dasar air akan mengakibatkan terjadinya pendangkalan pada badan 



8 

 

 

 

dasar penerima, selain menyebabkan tumbuhnya tanaman air 

tertentu, seperti eceng gondok, juga berbahaya bagi makhluk hidup 

lain dalam air. Banyaknya padatan menunjukkan banyaknya 

lumpur yang terkandung dalam air limbah. 

2) Kekeruhan 

Kekeruhan menunjukkan sifat optis air yang menyebabkkan 

pembiasan cahaya ke dalam air. Kekeruhan akan membatasi 

pencahayaan ke dalam air. Sifat ini terjadi karena adanya bahan 

yang terapung maupun yang terurai seperti bahan organik, jasad 

renik, lumpur, tanah liat, dan benda lain yang melayang maupun 

terapung. Nilai kekeruhan air dikonversikan ke dalam ukuran SiO2 

dalam satuan mg/l. Semakin keruh air, semakin tinggi daya hantar 

listrik dan makin tinggi pula kepadatannya. 

3) Bau 

Bau timbul karena adanya kegiatan mikroorganisme yang 

menguraikan zat organik untuk menghasilkan gas tertentu. Bau 

juga timbul karena reaksi kimia yang menimbulkan gas. Kuat 

lemahnya bau yang ditimbulkan bergantung pada jenis dan 

banyaknya gas yang dihasilkan. 

4) Temperatur 

Temperatur air limbah akan mempengaruhi badan penerima apabila 

terdapat perbedaan suhu yang cukup besar. Temperatur juga dapat 

mempengaruhi kecepatan reaksi kimiaserta tata kehidupan dalam 
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air. Perubahan suhu memperlihatkan aktivitas kimia dan biologi 

pada benda padat dan gas dalam air. Pada suhu yang tinggi terjadi 

pembusukan dan penambahan tingkatan oksidasi zat organik. 

5) Daya hantar listrik 

Daya hantar listrik merupakan kemampuan air untuk mengalirkan 

arus listrik, yang tercermin dari kadar padatan total dalam air dan 

suhu pada saat pengukuran. Konduktivitas limbah cair dalam 

mengalirkan arus listrik bergantung pada mobilitas ion dan kadar 

yang terlarut di dalam limbah tersebut (senyawa anorganik > 

konduktor senyawa organik). 

6) Warna  

Warna timbul akibat terdapatnya suatu bahan terlarut atau 

tersuspensi dalam air, selain bahan pewarna tertentu yang 

mengandung logam berat. 

b) Karakteristik kimiawi 

Bahan kimia yang terdapat dalam air akan menentukan sifat air baik 

dalam tingkat keracunan maupun bahaya yang ditimbulkannya. Secara 

umum sifat air dipengaruhui oleh bahan kimia organik dan anorganik. 

1) Bahan kimia organik: karbohidrat dan protein, minyak dan lemak, 

pestisida, fenol, zat warna dan surfaktan. 

2) Bahan kimia anorganik: klorida, fosfor, logam berat dan beracun, 

nitrogen, sulfur. 
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c) Karakteristik Biologis 

Kandungan bakteri patogen serta organisme golongan coliterdapat 

juga dalam air limbah tergantung dari mana sumbernya, namun 

keduanya tidak berperan dalam proses pengolahan air buangan. Selain 

itu, juga terdapat virus dalam limbah cair industri. 

2. Karakteristik Air Limbah Tahu 

Karakteristik buangan industri tahu ada dua hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu karakteristik fisika dan karakteristik kimia.
2
 

Parameter atau baku mutu air limbah bagi usaha atau kegiatan 

pengolahan kedelai antara lain: BOD, COD, TSS dan pH.
10

 

a) BOD (Biochemical Oxigen Demand), adalah kebutuhan oksigen 

yang dibutuhkan oleh mikroorganisme selama penghancuran 

bahan organik dalam waktu tertentu pada suhu 20C. Oksidasi 

biokimiawi ini merupakan proses yang lambat dan secara teoritis 

memerlukan reaksi sempurna. Dalam waktu 20 hari, oksidasi 

mencapai 95 – 99 % sempurna dan dalam waktu 5 hari seperti 

yang umum digunakan untuk mengukur BOD yang 

kesempurnaan oksidasinya mencapai 60 – 70 %. Suhu 20C yang 

digunakan merupakan nilai rata-rata untuk daerah perairan arus 

lambat di daerah iklim sedang dan mudah ditiru dalam inkubator. 

Hasil yang berbeda akan diperoleh pada suhu yang berbeda 

karena kecepatan reaksi biokimia tergantung dari suhu.
3
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b) COD (Chemical Oxigen Demand), yaitu oksidasi secara kimiawi 

dengan menggunakan kaliumbikarbonat yang dipanaskan dengan 

asam sulfat pekat. COD pada umumnya lebih besar dari BOD, 

karena jumlah senyawa kimia yang bisa dioksidasi secara kimiawi 

lebih besar dibandingkan oksidasi secara biologis.
3
 

c) TSS (Total Suspended Solid) digunakan untuk menentukan 

kepekatan air limbah, efisiensi proses dan beban unit proses. 

Pengukuran yang bervairasi terhadap konsentrasi residu 

diperlukan untuk menjamin kemantapan proses kontrol.
13

 

d) pH (Derajat Keasaman), merupakan teori yang dipergunakan 

untuk menjelaskan sifat-sifat senyawa dalam air berupa asam atau 

basa. Asam adalah senyawa yang menghasilkan ion hidrogen 

(H+) bila dilarutkan di dalam air, sedangkan basa adalah 

senyawa-senyawa yang menghasilkan senyawa hidroksil (OH-) 

bila dilarutkan di dalam air. Cirinya ialah larutan asam yang 

didasarkan atas aktifitas ion hidrogen (H+), H+dan OHberasal 

dari ionisasi molekul H2O, pengukuran hidrogen (H+) dinyatakan 

dalam satuan pH diartikan logaritma dari kebalikan ion H+yang 

ditulis: 𝑝𝐻 = 𝑙𝑜𝑔 1 (𝐻+) 

Pedoman derajat keasaman air ditentukan oleh konsentrasi ion 

H+yang digambarkan dengan angka 1 sampai 14. Angka kurang 

dari 7 menunjukkan bahwa air bersuasana asam (reaksi asam), 
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sedangkan lebih dari 7 menunjukkan suasana basa (reaksi alkalis 

atau basa).
14

  

D. Dampak Air Limbah 

Air limbah yang tidak dilakukan pengolahan sebelum dibuang ke badan air 

akan menimbulkan gangguan, baik terhadap lingkungan maupun terhadap 

kehidupan yang ada.
3
 

1. Gangguan terhadap kesehatan 

Air limbah sangat berbahaya terhadap kesehatan manusia mengingat bahwa 

banyak penyakit yang dapat ditularkan melalui air limbah. Air limbah ini ada 

yang hanya berfungsi sebagai media pembawa saja seperti penyakit kolera, 

radang usus, hepatitis infektiosa, serta skhistosomiasis. Selain sebagai 

pembawa penyakit di dalam air limbah itu sendiri banyak terdapat bakteri 

patogen penyebab penyakit seperti Vibrio Kolera, Salmonella Spp dan 

sebagainya. Selain itu air limbah juga dapat mengandung bahan–bahan 

beracun, penyebab iritasi, bau dan bahkan suhu yang tinggi serta bahan-bahan 

lainnya yang mudah terbakar.
15

 

2. Gangguan terhadap kehidupan biotik 

Dengan banyaknya zat pencemar yang ada di dalam air limbah, maka akan 

menyebabkan menurunnya kadar oksigen yang terlarut di dalam air limbah. 

Dengan demikian akan menyebabkan kehidupan di dalam air yang 

membutuhkan oksigen akan terganggu, dalam hal ini akan mengurangi 

perkembangannya. Selain kematian kehidupan di dalam air karena kekurangan 

oksigen, hal ini juga dapat disebabkan karena adanya zat beracun yang berada 
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di dalam air limbah tersebut. Selain matinya ikan dan bakteri-bakteri di dalam 

air juga dapat menimbulkan kerusakan pada tanaman atau tumbuhan air. 

Sebagai akibat matinya bakteri-bakteri maka proses penjernihan sendiri yang 

seharusnya bisa terjadi pada air limbah menjadi terhambat sehingga air limbah 

akan sulit diuraikan. Selain itukehidupan di dalam air juga dapat terganggu 

dengan adanya pengaruh fisik seperti temperatur tinggi yang dikeluarkan 

industri yang memerlukan proses pendinginan.
16

 

3. Gangguan terhadap keindahan 

Dengan semakin banyaknya zat organik yang dibuang oleh industri seperti 

pabrik tahu, ampas yang berasal dari pabrik ini perlu dilakukan pengendapan 

terlebih dahulu sebelum dibuang ke saluran air limbah, akan tetapi memerlukan 

waktu yang lama. Selama waktu tersebut maka air limbah mengalami proses 

pembusukan dari zat organik yang ada di dalamnya, sehingga akan timbul bau 

busuk hasil pengurangan dari zat organik. Disamping bau yang ditimbulkan, 

maka dengan menumpuknya ampas akan memerlukan tempat yang luas dan 

mengganggu keindahan tempat disekitarnya. Selain itu warna air limbah yang 

kotor akan menimbulkan gangguan pemandangan. 

4. Gangguan terhadap kerusakan benda 

Apabila air limbah mengandung gas karbondioksida yang bersifat korosif 

sehingga akan mengikis benda-benda yang terbuat dari besi dan menimbulkan 

plak. Dengan cepat rusaknya benda tersebut maka biaya pemeliharaannya akan 

semakin besar juga. Selain gas karbondioksida, air limbah yang berkadar pH 

rendah (bersifat asam) atau yang berkadar pH tinggi (bersifat basa) akan 
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menimbulkan kerusakan pada benda-benda yang dilaluinya. Lemak-lemak 

yang dibuang juga akan mengakibatkan penyumbatan saluran air limbah 

sehingga dapat menimbulkan kebocoran. 

E. Pengolahan Limbah Cair 

1. Pengolahan limbah cair industri 

Pengolahan limbah cair industri dapat dibagi menjadi dua, pengolahan 

menurut tingkat perlakuan dan pengolahan menurut karakteristiknya.
17

  

a. Pengolahan berdasarkan tingkat perlakuan 

Pengolahan dapat digolongkan menjadi 6 tingkatan. Namun, tidak 

berarti bahwa semua tingkatan harus dilalui karena pilihan tingkatan 

proses tetap bergantung pada kondisi limbah yang diketahui dari 

hasil pemeriksaan laboratorium. Berikut beberapa tahapan 

pengolahan air limbah:
18

 

1) Prapengolahan (Pretreatment) 

Pada tahap ini, saringan kasar yang tidak mudah berkarat dan 

berukuran kurang lebih 30 x 30 cm untuk debit air 100 m2/jam 

sudah cukup baik. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, 

saringan dapat dipasang secara seri sebanyak dua atau tiga 

saringan. Ukuran messnya (besar lubang kawat tikus) dapat 

dibandingkan dengan kawat kasa penghalang nyamuk. Saringan 

tersebut diperiksa setiap hari untuk mengambil bahan yang 

terjaring, dapat berupa padatan terapung atau melayang yang ikut 
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bersama air. Bahan lainnya adalah minyak dan lemak di atas 

permukaan air. 

2) Pengolahan Primer (Primary Treatment) 

Pada tahapan ini dilakukan penyaringan terhadap padatan halus 

atau zat warna terlarut maupun tersuspensi yang tidak terjaring 

pada penyaringan terdahulu. Ada dua metode utama yang dapat 

dilakukan yaitu pengolahan secara kimia dan fisika. 

Pengolahansecara kimia dilakukan dengan cara mengendapkan 

bahan padatan melalui penambahan zat kimia. Reaksi yang 

terjadi akan menyebabkan berat jenis bahan padatan menjadi 

lebih besar daripada air. Tidak semua reaksi dapat berlaku untuk 

semua senyawa kimia (terutama senyawa organik). Pengolahan 

secara fisika dilakukan melalui pengendapan maupun 

pengapungan yang ditujukan untuk bahan kasar yang terkandung 

di dalam air limbah. Pengapungan dilakukan dengan 

memasukkan udara ke dalam air dan menciptakan gelembung 

gas sehingga partikel halus terbawa bersama gelembung ke 

permukaan air. Sementara itu, pengendapan (tanpa penambahan 

bahan kimia) dilakukan dengan memanfaatkan kolam berukuran 

tertentu untuk mengendapkan partikel-partikel dari air yang 

mengalir di atasnya. 
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3) Pengolahan Sekunder (Secondary Treatment) 

Tahap ini melibatkan proses biologis yang bertujuan untuk 

menghilangkan bahan organik melalui proses oksidasi biokimia. 

Di dalam proses biologis ini, banyak dipergunakan reaktor 

lumpur aktif dan trickling filter. 

4) Pengolahan Tersier (Tertiary Treatment) 

Pengolahan tersier merupakan tahap pengolahan tahap lanjut 

yang ditujukan terutama untuk menghilangkan senyawa organik 

maupun anorganik. Proses pada tingkat lanjut ini dilakukan 

melalui proses fisik (filtrasi, destilasi, pengapungan, pembekuan, 

dan lain-lain), proses kimia (absorbsi karbon aktif, pengendapan 

kimia, pertukaran ion, elektrokimia, oksidasi, dan reduksi), dan 

proses biologis (pembusukan oleh bakteri dan nitrifikasi alga). 

b. Pengolahan menurut karakteristik 

Proses pengolahan berdasarkan karakteristik air limbah dapat 

dilakukan secara:
19

 

1) Proses fisik, dapat dilakukan melalui: 

a) Penghancuran 

b) Perataan air (misal mengubah sistem saluran dan membuat 

kolam) 

c) Penggumpalan (misal menggunakan alumunium sulfat dan 

ferrosulfat) 

d) Sedimentasi 
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e) Pengapungan 

f) Filtrasi 

2) Proses kimia, dapat dilakukan melalui: 

a) Pengendapan dengan bahan kimia 

b) Pengolahan dengan lagoon atau kolam 

c) Netralisasi 

d) Penggumpalan atau koagulasi 

e) Sedimentasi (misal dengan discrete settling, floculant settling, 

dan zone settling) 

f) Oksidasi dan reduksi 

g) Klorinasi 

h) Penghilangan klor (biasanya menggunakan karbon aktif atau 

natrium sulfat) 

i) Pembuangan fenol 

j) Pembuangan sulfur 

3) Proses biologi, dapat dilakukan dengan: 

a) Kolam oksidasi 

b) Lumpur aktif (mixed liquid suspended solid, MLSS) 

c) Trickling filter 

d) Lagoon 

e) Fakultatif 

4) Proses fisika kimia biologi 

5) Pengolahan tingkat lanjut 
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2. Pengolahan limbah cair pabrik tahu 

Umumnya air buangan pabrik tahu banyak mengganggu masyarakat di 

sekitarnya. Air buangan tersebut meresap ke dalam tanah mencemari 

sumber air di dalamnya. Disamping itu air buangan dan ampas padat 

menimbulkan bau yang tidak enak.Pengolahan limbah cair pabrik tahu 

terdiri dari:
20

 

a. Bak pengendap I 

Yang berfungsi untuk mengendapkan bahan-bahan yang tersuspensi. 

Bak tersebut dilengkapi dengan sekat endapan untuk mempermudah 

pengambilan endapan apabila endapan telah banyak. 

b. Tempat pembubuhan Ca(OH)2 (kapur) dan Al2(SO4)3.18H2O 

(tawas) 

Merupakan tempat larutan kapur Ca(OH)2 yang dibubuhkan pada air 

yang mengalir dari bak pengendapan ke bak aliran bersekat. Larutan 

Ca(OH)2 berfungsi untuk menaikkan pH dan membantu proses 

pengendapan larutan. Sedangkan tawas berfungsi untuk 

menghilangkan bahan suspended solid (proses koagulan). 

c. Aliran bak bersekat/pengaduk (aerasi) 

Cairan yang berasal dari bak pengendapan dialirkan ke bak bersekat 

untuk penambahan oksigen, yang berfungsi untuk menurunkan kadar 

BOD. Cairan tersebut diteruskan ke bak penyaringan (filter). 
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d. Bak penyaringan (filter) 

Merupakan bak yang berisi material antara lain pecahan genteng, 

pasir kasar, batu belah, kerikil, arang batok kelapa, dan ijuk yang 

berfungsi membantu menghilangkan sisa-sisa endapan, bau, logam, 

besi, dan mangan. 

e. Bak peresapan 

Berfungsi sebagai tempat resapan akhir. Hasil sistem pengolahan 

tersebut diharapkan sudah tidak berbahaya lagi. Bak peresapan dapat 

merupakan sumur atau parit tergantung pada angka percolation di 

daerah tersebut. Dengan menggunakan metode yang sederhana ini, 

air buangan pabrik tahu dapat dinetralisasi/dikurangi unsur-unsur 

yang terkandung di dalamnya sehingga sesuai dengan parameter dan 

aman dibuang ke badan air.  

F. Cara Pemiliharaan 

1. Hindari kotoran-kotoran disekeliling tempat pencucian akhir dan sekitar 

pengolahan. 

2. Bangunan pengolahan terutama pada bak pengendapan, bak 

penampungan, dan peresapan harus selalu ditutup untuk menghindari 

bau yang tidak sedap dan bersarangnya serangga penular penyakit. 

3. Gantilah larutan kapur dan tawas apabila sudah habis dan bersihkan 

tempat larutan tersebut dari sisa-sisa endapan. 

4. Bersihkan saluran dari endapan yang tersisa pada akhir proses 

pembuatan tahu. 
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5. Bersihkan bak pengendap, apabila endapannya telah penuh. 

6. Bersihkan material pada bak filtrasi apabila jalannya proses 

penyaringan sudah tidak baik. 
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G. Kerangka Konsep 
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Limbah Cair 

Tahu 

Baik 

Kurang 

Kualitas Air 

Limbah 

Permen LH Nomor 

5 Tahun 2014 

Tentang Baku 

Mutu Air Limbah 

BOD COD TSS pH 

Cukup 
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H. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1 Pengelolaan 

air limbah  

Tahap pengelolaan limbah 

cair industri tahu pada bak 

pengumpul, bak 

sedimentasi awal, bak 

filtrasi, bak akhir limbah 

tahu pengelola di kelurahan 

sungai sapih kecematan 

kuranji dan Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah 

padang 2023. 

Instrumen 

limbah cair 

industri tahu 

Observasi Baik = 76% - 

100% 

Cukup = 56% - 

75% 

Kurang = ≤ 55%  

Ordinal 

2 BOD Jumlah oksigen yang 

dibutuhkan 

mikroorganisme dalam 

merombak senyawa 

organik di dalam air 

limbah tahu di Kelurahan 

Sungai Sapih Kecamatan 

Kuranji dan Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah 

Padang 2023. 

Botol winkler, 

inkubator, 

buret, 

erlenmeyer, 

timbangan 

analitik 

Iodometri 1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat jika 

 >150 mg/l 

2. Memenuhi 

Syarat jika 

≤150 mg/l 

Ordinal 

3 COD Jumlah kebutuhan oksigen 

dalam air untuk proses 

reaksi secara kimia guna 

menguraikan unsur 

pencemar yang ada pada 

limbah tahu di Kelurahan 

Sungai Sapih Kecamatan 

Refluk, 

kompor, buret, 

erlenmeyer, 

gelas kimia, 

timbangan 

analitik 

Refluks 1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat jika 

 >300 mg/l 

2. Memenuhi 

Syarat jika 

Ordinal 
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Kuranji dan Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah 

Padang 2023. 

≤300 mg/l 

4 TSS Jumlah padatan yang 

terlarut di dalam air limbah 

tahu di Kelurahan Sungai 

Sapih Kecamatan Kuranji 

dan Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah 

Padang 2023. 

Desikator, 

timbangan 

analitik, gelas 

ukur, penjepit, 

oven 

Gravimetri 1. Tidak 

memenuhi 

Syarat jika  

>200 mg/l 

2. Memenuhi 

Syarat jika 

≤200 mg/l 

Ordinal 

5 pH 

 

pH dalam air limbah tahu 

di kelurahan Sungai Sapih 

Kecamatan Kuranji dan 

Lubuk Buaya Kecamatan 

Koto Tangah padang 2023. 

pH meter 

digital 

Potensiometri 1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat jika 

pH < 6 

dan > 9 

2. Memenuhi 

Syarat jika 

pH 6-9 

Ordinal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu melihat Gambaran Pengelolaan 

Limbah Cair Industri Tahu di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji dan 

Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah Tahun 2023. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji dan 

Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah pada tanggal 21 Februari 2023. 

C. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Pabrik Tahu MTB 01 dan Pabrik Tahu 

Alami. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh yaitu data primer yang didapat melalui uji 

laboratorium pemeriksaan BOD, COD, TSS, pH dan hasil dari instrument. 

Data sekunder yaitu data pendukung tentang profil wilayah / lokasi pabrik. 

E. Pengolahan Data  

Setelah dilakukan pengumpulan data maka dilakukan pengolahan data 

dengan komputerisasi. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain : 

1. Editing 

Yaitu pada tahap diperiksa semua instrument untuk memastikan 

data yang diambil lengakp, relevan, dan dapat dibaca. 

2. Coding 

Yaitu pemberian kode dalam bentuk angka terhadap jawaban 
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responden 

3. Entry 

Yaitu memasukkan data yang diolah kedalam computer 

4. Cleaning 

Pada tahap ini dilakukan pembersihan data dari kesalahan dan 

pengecekan kembali data yang telah di entry apakah ada yang salah 

atau tidak. 

5. Processing 

Yaitu proses mengolah data dengan menggunakan aplikasi 

program SPSS. 

F. Analisis Data 

Analisis data penelitian ini dilakukan secara univariat untuk mengetahui 

air limbah pabrik tahu dibandingkan dengan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup No. 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Limbah Cair Tahu memiliki 

kandungan BOD, COD,TSS, pH.   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Pabrik Tahu MTB 01 

Pabrik Tahu MTB 01 terletak di Sungai Sapih Kecamatan Kuranji 

Kota Padang. Pabrik Tahu MTB 01 mempunyai gambaran lokasi 

sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan lahan persawahan  

b. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai sapih 

c. Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman warga 

d. Sebelah timur berbatasan dengan sungai sapih 

2. Pabrik Tahu Alami 

Pabrik Tahu Alami terletak di Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang. Pabrik Tahu Alami mempunyai gambaran lokasi sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan pemukiman warga  

b. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya 

c. Sebelah barat berbatasan dengan pasar Lubuk Buaya  

d. Sebelah timur berbatasan dengan sungai 

B. Hasil Penelitian 

Hasil Pemeriksaan terhadap limbah cair, pengelolaan limbah dan 

pengukuran kimia yang sudah diamati pada Pabrik tahu MTB 01 dan 

Pabrik tahu Alami dapat dilihat dari tabel:
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Tabel 1. Kondisi Tahap Pengelolaan Limbah Pada Pabrik Tahu MTB 

01 Dan Pabrik Tahu Alami 

 

 

No 

 

Objek Pengamatan 

 

Nilai 

Maksimal 

Skor Yang Diperoleh 

Pabrik Tahu 

MTB 01 

Pabrik Tahu 

Alami 

1. Pengelolaan Limbah 12 7 5 

 Perhitungan Persentase Skor Hasil 

Observasi (%) 

= 
                                             

 

58% 

(Cukup) 

42% 

(Kurang) 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa dari pengelolaan limbah yang 

diamati pada Pabrik tahu MTB 01 dikategorikan cukup dengan hasil 58% 

dan pada Pabrik tahu Alami dikategorikan kurang dengan hasil 42%. 

Tabel 2. Kualitas Air Limbah Pada Pabrik Tahu MTB 01 Dan 

Pabrik Tahu Alami 

 

 

No 

 

Parameter 

Hasil Pengukuran  

Baku Mutu Pabrik Tahu 

MTB 01 

Pabrik Tahu 

Alami 

1 BOD 4,51 mg/l 6,77 mg/l 150 mg/l 

2 COD 27,0 mg/l 47,6 mg/l 300 mg/l 

3 TSS 2,25 mg/l 10,6 mg/l 200 mg/l 

4 pH 7,59 7,32 6-9 
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  Pada tabel 2 dapat dilihat pada Pabrik  Tahu MTB 01 bahwa dari 

keempat parameter yang diperiksa, semuanya sudah memenuhi 

persyaratan dimana BOD dengan baku mutu 150 mg/l dengan hasil ukur 

4,51 mg/l, COD dengan baku mutu 300 mg/l dengan hasil ukur 27,0 mg/l, 

TSS dengan baku mutu 200 mg/l dengan hasil ukur 2,25 mg/l dan pH 

dengan baku mutu 6-9 dengan hasil ukur 7,59.  

  Sedangkan pada Pabrik Tahu Alami dapat dilihat bahwa dari 

keempat parameter yang diperiksa, semuanya sudah memenuhi 

persyaratan dimana BOD dengan baku mutu 150 mg/l dengan haqsil ukur 

6,77 mg/l, COD dengan baku mutu 300 mg/l dengan hasil ukur 47,6 mg/l, 

TSS dengan baku mutu 200 mg/l dengan hasil ukur 10,6 mg/l dan pH 

dengan baku mutu 6-9 dengan hasil ukur 7,32. 

C. Pembahasan 

1. Pengelolaan Limbah Cair 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap pabrik tahu MTB 01 di 

dapatkan hasil 58% dikategorikan cukup dan pada pabrik tahu Alami 

di dapatkan hasil 42% dikategorikan kurang. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

M.Arsalan (2019) tentang studi pengelolaan limbah cair industri tahu 

di desa samili kecamatan woha kabupaten bima, Tahap pengolahan 

limbah cair tahu UD. Rohana Desa Samili Kecamatan Woha 

Kabupaten Bima. Tahap pengelolaan meliputi sarana pengumpul 

limbah, saluran, bak pengolahan limbahnya termasuk perawatan, 



29 

 

 

 

pemeliharaan oleh pihak pengelola industri pembuatan Tahu. Kondisi 

pengolahan limbah cair industri Tahu sudah ada dan sangat sederhana. 

Oleh pihak pengelola agar pengolahan limbah cair yang ada tetap 

diperhatikan termasuk perbaikan, pemeliharaan dan perawatannya 

dilakukan secara terusn menerus dan berkelanjutan. 

 Pada pabrik tahu MTB 01 dikategorikan cukup karena pada pabrik 

tahu tidak adanya perbaikan pemeliharaan perawatan pada bak 

penampung air limbah, konstruksi saluran pembuangan air limbah 

dalam keadaan tidak baik, tidak adanya bak unit pengelohan air 

limbah, bak pengolahan air limbah tidak berfungsi atau beroperasi, dan 

tidak adanya perbaikan pemeliharaan perawatan dan pabrik tahu Alami 

dikategorikan kurang karena pada pabrik tahu kondisi bak penampung 

air limbah tidak dalam keadaan baik, tidak adanya perbaikan 

pemeliharaan perawatan pada bak penampung air limbah, saluran 

pembuangan air limbah tidak memiliki kemiringan 15, tidak adanya 

perbaikan pemeliharaan dan perawatan saluran pembuangan air limbah 

(spal), tidak adanya perbaikan pemeliharaan perawatan, tidak adanya 

pemeriksaan parameter air limbah yang dibuang, hasil pemeriksaan 

tidak sesuai dengan standar. 

 Akibat kondisi bak penampung air limbah dalam keadaan tidak 

baik adalah menimbulkan banyak dampak negatif karena air limbah 

yang di buang ke sungai kotor mengakibatkan air di sungai tercemar, 

mengancam kehidupan biotik di sungai dan menimbulkan gesekan 
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sosial. Akibat tidak adanya perbaikan pemeliharaan perawatan pada 

bak penampung air limbah adalah akan terjadinya kerusakan atau 

kebocoran  pada bak penampung yang nantinya akan menimbulkan 

bau yang tidak sedap dan akhirnya menganggu aktifitas masyarakat 

disekitar pabrik tahu. Akibat konstruksi saluran pembuangan air 

limbah dalam keadaan tidak baik adalah akan menyebabkan gangguan 

pada masyarakat di karenakan konstruksi yang tidak kedap air dan 

tidak tertutup yang nantinya akan menimbulkan bau yang tidak sedap 

atau menganggu pandangan yang baik. Akibat tidak adanya perbaikan 

pemeliharaan dan perawatan saluran pembuangan air limbah (spal) 

adalah menyebabkan alirannya tidak lancar dan menimbulkan bau 

busuk. Akibat tidak adanya bak unit pengelohan air limbah adalah 

dapat mencemari air sungai karena air limbah tersebut langsung 

dibuang ke sungai yang mana air limbah mengandung zat-zat 

berbahaya. Akibat bak pengolahan air limbah tidak berfungsi atau 

beroperasi adalah  limbah cair tersebut bisa memberi dampak pada 

kualitas air yang tadinya jernih, tidak berbau menjadi kotor dan berbau 

tidak hanya itu, komponennya bisa menganggu perairan secara fisik, 

seperti adanya timbulnya buih, dan keruh. Akibat tidak adanya 

perbaikan pemeliharaan perawatan adalah munculnya bau yang tidak 

sedap yang dapat menganggu aktifitas masyarakat yang tinggal di 

sekitar pabrik dan bersarangnya serangga yang dapat menularkan 

penyakit. Akibat tidak adanya pemeriksaan parameter air limbah yang 
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dibuang adalah dapat menyebabkan berbagai dampak negatif seperti 

pencemaran air, sumber penyakit, bau tidak sedap, meningkatkan 

pertumbuhan nyamuk, dan menurunkan estetika lingkungan sekitar 

juga dapat mengakibatkan kematian makhluk hidup dalam air sehingga 

diperlukan adanya pengukuran kualitas air. 

 Sebaiknya pihak pabrik tahu pada kondisi bak penampung air 

limbah dalam keadan baik sehingga tidak menimbulkan dampak 

negatif berupa terjadinya pencemaran air yang dapat menimbulkan bau 

yang terjadi akibat limbah tahu tersebut, sebaiknya melakukan 

perbaikan pemeliharaan dan perawatan pada bak penampung air 

limbah sehingga tidak terjadinya kerusakan atau kebocoran yang 

nantinya akan menimbulkan bau yang tidak sedap dan akhirnya 

menganggu aktifitas masyarakat disekitar pabrik tahu, sebaiknya 

konstruksi saluran pembuangan air limbah dalam keadaan baik 

sehingga tidak menyebabkan gangguan pada masyarakat dikarenakan 

konstruksi yang tidak kedap air dan tidak tertutup yang nantinya akan 

menimbulkan bau yang tidak sedap atau menganggu pandangan yang 

baik, sebaiknya adanya bak unit pengolahan air limbah sehingga tidak 

dapat mencemari air sungai karena air limbah tersebut langsung 

dibuang ke sungai yang mana air limbah mengandung zat-zat 

berbahaya, sebaiknya bak pengolahan air limbah berfungsi atau 

beroperasi sehingga limbah cair tersebut bisa memberi dampak pada 

kualitas air yang jernih, tidak berbau,  sebaiknya adanya perbaikan 
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pemeliharaan dan perawatan sehingga tidak munculnya bau yang tidak 

sedap yang menganggu aktifitas masyarakat yang tinggal disekitar 

pabrik dan tidak bersarangnya serangga yang dapat menularkan 

penyakit, sebaiknya ada melakukan pemeriksaan parameter air limbah 

yang dibuang sehingga tidak menyebabkan berbagai dampak negatif 

seperti pencemaran air, sumber penyakit, bau tidak sedap, 

meningkatkan pertumbuhan nyamuk, dan menurunkan estetika 

lingkungan sekitar dan tidak mengakibatkan kematian makhluk hidup 

dalam air sehingga diperlukan pemerikasaan kualitas air.  

 Sebaiknya Pabrik Tahu MTB 01 dan Pabrik Tahu Alami 

dilengkapi dengan IPAL yang berfungsi mengolah limbah cair untuk 

menghilangkan zat pencemar sebelum limbah dibuang ke badan air 

dan sebaiknya pihak Pabrik Tahu MTB 01 dan Pabrik Tahu Alami 

melakukan kontrol dan pemeriksaan limbah cair tahu secara rutin. 

2. Kualitas Air Limbah  

a. Biological Oxygen Demand (BOD) 

BOD (Biological Oxygen Demand) adalah jumlah 

kebutuhan oksigen yang diperlukan oleh mikroorganisme untuk 

mengoksidasi senyawa organik yang ada dalam limbah. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap air limbah 

pabrik tahu MTB 01 didapatkan parameter BOD adalah 4,51 mg/l 

dan pada pabrik tahu Alami didapatkan parameter BOD adalah 

6,77 mg/l. Menurut Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik 
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Indonesia No. 5 Tahun 2014 tentang Baku mutu air limbah 

dinyatakan bahwa parameter BOD 150 mg/l. Jadi Pabrik tahu MTB 

01 dan pabrik tahu Alami dinyatakan memenuhi syarat. 

Pemeriksaan  BOD  dalam  limbah  cair industri   tahu   

dilakukan   untuk   menentukan beban  pencemaran  terhadap  air  

buangan  atau limbah. Kenaikan nilai BOD dapat dipegaruhi 

beberapa faktor seperti tegangan yang tidak konstan dan juga 

adanya faktor pengadukan sehingga gumpalan flok tercampur 

kembali.  

b. Chemical Oxygen Demand (COD) 

Chemical Oxygen Demand (COD) atau kebutuhan oksigen 

untuk mengoksidasi bahan-bahan organic secara kimiawi. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap air limbah 

pabrik tahu MTB 01 didapatkan parameter COD adalah 27,0 mg/l 

dan pada pabrik tahu Alami didapatkan parameter COD adalah 

47,6 mg/l. Menurut Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia No. 5 Tahun 2014 tentang Baku mutu air limbah 

dinyatakan bahwa parameter COD 300 mg/l. Jadi Pabrik tahu MTB 

01 dan pabrik tahu Alami dinyatakan memenuhi syarat. 

c. Total Suspended Solid (TSS) 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap air 

limbah pabrik MTB 01 didapatkan parameter TSS adalah 2,25 mg/l 

dan pada pabrik tahu Alami didapatkan parameter TSS 10,6 mg/l. 



34 

 

 

 

Menurut Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

No. 5 Tahun 2014 tentang Baku mutu air limbah dinyatakan bahwa 

parameter TSS 200 mg/l. Jadi Pabrik tahu MTB 01 dan pabrik tahu 

Alami dinyatakan memenuhi syarat. 

Total Suspended Solid atau Padatan Tersuspensi Total 

(TSS) merupakan residu dari padatan total yang tertahan oleh 

saringan dengan ukuran partikel maksimal 2μm atau lebih besar 

dari ukuran partikel koloid. Bahan-bahan organic terutama protein 

dan asam amino yang terkandung pada limbah tahu menyebabkan 

limbah cair indutri tahu mengandung kadar TSS. Hasil analisis 

kadar TSS pada umumnya dihilangkan dengan flokulasi dan 

penyaringan. TSS memberikan kontribusi untuk kekurahan dengan 

membatasi penetrasi cahaya untuk fotosintesis dan visibiltas di 

perairan. Sehingga nilai kekurahannya tidak dapat dikonversi ke 

nilai TSS. 

d. pH (Derajat Keasaman) 

pH merupakan parameter penting dalam menentukan 

kualitas air limbah, karena mengindikasikan kemampuan biota 

perairan dalam keberlangsungan ekosistemnya. Kelayakan baku 

mutu air juga ditentukan dari besarnya pH air. 

Berdasarkan hasil pengkuran yang dilakukan terhadap air 

limbah pabrik tahu MTB 01 didapatkan bahwa parameter pH 7,59 

dan pada pabrik tahu Alami didapatkan bahwa parameter pH 7,32. 
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Menurut Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

No. 5 Tahun 2014 tentang Baku mutu air limbah dinyatakan bahwa 

parameter pH 6-9. Jadi Pabrik tahu MTB 01 dan pabrik tahu Alami 

dinyatakan memenuhi syarat. 

  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nia Audya (2015) tentang gambaran baku mutu limbah (BOD, 

COD, TSS,pH) pabrik tahu sungai sapih kecamatan kuranji padang 

dimana kadar BOD limbah pabrik tahu MTB 334,158 mg/L 

melebihi baku mutu maksimal yang ditetapkan, sementara kadar 

BOD air sungai Sapiah 2,275 mg/L masih berada di bawah baku 

mutu maksimal, kadar COD limbah pabrik tahu MTB 688 mg/L 

melebihi baku mutu maksimal, sementara kadar COD air sungai 

Sapiah 124 mg/L juga melebihi baku mutu maksimal, kadar TSS 

limbah pabrik tahu MTB 5,345 mg/L berada di bawah baku mutu 

maksimal, sementara kadar BOD air sungai Sapiah 0,042 mg/L 

juga berada di bawah baku mutu maksimal, pH limbah pabrik tahu 

MTB 4,38 tidak sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan, 

sementara pH air sungai Sapiah 6,25 sesuai dengan baku mutu 

yang telah ditetapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Pengelolaan 

Limbah Cair Indusrti Tahu di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji 

dan Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah Tahun 2023 diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

1. Pada pabrik tahu MTB 01 bahwa dari pengelolaan limbah yang 

diamati dikategorikan cukup dengan hasil 58% dan pada Pabrik tahu 

Alami dikategorikan kurang dengan hasil 42%. 

2. Parameter BOD air limbah pabrik tahu MTB 01 adalah 4,51 mg/l dan 

air limbah pabrik tahu Alami adalah 6,77 mg/l dinyatakan memenuhi 

syarat , parameter COD air limbah pabrik tahu MTB 01 adalah 27,0 

mg/l dan air limbah pabrik tahu Alami adalah 47,6 mg/l dinyatakan 

memenuhi syarat, parameter TSS air limbah pabrik tahu MTB  01 

adalah 2,25 mg/l dan air limbah pabrik tahu Alami adalah 10,6 mg/l 

dinyatakan memenuhi syarat, parameter pH air limbah pabrik tahu 

MTB 01 adalah 7,59 dan air limbah pabrik tahu Alami adalah 7,32 

dinyatakan memenuhi syarat. 

B. Saran 

1. Sebaiknya Pabrik Tahu MTB 01 dan Pabrik Tahu Alami dilengkapi 

dengan IPAL yang berfungsi mengolah limbah cair untuk 

menghilangkan zat pencemar sebelum limbah dibuang ke badan air.
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2. Sebaiknya pihak Pabrik Tahu MTB 01 dan abrik Tahu Alami 

melakukan kontrol dan pemeriksaan limbah cair tahu secara rutin. 
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LAMPIRAN 1. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI LIMBAH CAIR INDUSTRI TAHU 

No Variabel Komponen Yang Di Nilai 

Penilaian 

Memenuhi 

syarat 

Tidak 

memenuhi 

syarat 

1. Pengelolaan 

Limbah 

a. Pengelolaan limbah cair pada 

industri tahu ada bak pengumpul 

limbah cair 

  

b. Kondisi bak penampung air 

limbah dalam keadaan baik 

  

c. Adanya perbaikan pemeliharaan, 

perawatan pada bak penampung 

air limbah 

  

d. Adanya saluran pembuangan air 

limbah (spal) 

  

e. Konstruksi saluran pembuangan 

air limbah dalam keadaan baik 

  

f. Saluran pembuang air limbah 

memiliki kemiringan 15° 

  

g. Adanya perbaikan pemeliharaan 

dan perawatan saluran 

pembuangan air limbah (spal) 

  

  h. Adanya bak unit pengolahan air 

limbah 

  

i. Bak pengolahan air limbah 

berfungsi atau beroperasi 

  

j. Ada perbaikan pemeliharaan 

perawatan 

  



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k. Adanya pemeriksaan parameter 

air limbah yang dibuang 

  

l. Hasil pemeriksaan sesuai dengan 

standar 

  

2.  Pengukuran 

Kimia 

Memenuhi syarat pengukuran : 

a. BOD (150 mg/l) 

b. COD (300 mg/l) 

c. TSS (200 mg/l) 

d. pH (6-9) 

  



 

LAMPIRAN 2. Dokumentasi Lampiran 

 

Tempat Pembuatan Tahu 

 

Kondisi Saluran Air 

Limbah 

 

Pembuangan Air Limbah 

 

 

Pengambilan Sampel 

 

 

 

Saluran Air Limbah 

 

Pengelolaan Limbah Cair 

    

 

  

 

 

 

 

 

 



  

LAMPIRAN 3. Output Data 

Frequency Table 

 

pengelolaan limbah cair pada industri tahu ada bak pengumpul limbah cair 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid memenuhi syarat 2 100.0 100.0 100.0 

 

 

kondisi bak penampung air limbah dalam keadaan baik  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 1 50.0 50.0 50.0 

memenuhi syarat 1 50.0 50.0 100.0 

Total 2 100.0 100.0  

 

 

adanya perbaikan pemeliharaan, perawatan pada bak penampung air limbah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 2 100.0 100.0 100.0 

 

 

adanya saluran pembuangan air limbah (spal) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid memenuhi syarat 2 100.0 100.0 100.0 

 

 

konstruksi saluran pembuangan air limbah dalam keadaan baik  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 1 50.0 50.0 50.0 



memenuhi syarat 1 50.0 50.0 100.0 

Total 2 100.0 100.0  

 

 

saluran pembuangan air limbah memiliki kemiringan 15 derajat 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 1 50.0 50.0 50.0 

memenuhi syarat 1 50.0 50.0 100.0 

Total 2 100.0 100.0  

 

 

adanya perbaikan pemeliharaan dan perawatan saluran pembuangan air limbah (spal) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 1 50.0 50.0 50.0 

memenuhi syarat 1 50.0 50.0 100.0 

Total 2 100.0 100.0  

 

 

adanya bak unit pengelohan air limbah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 1 50.0 50.0 50.0 

memenuhi syarat 1 50.0 50.0 100.0 

Total 2 100.0 100.0  

 

 

bak pengolahan air limbah berfungsi atau beroperasi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 1 50.0 50.0 50.0 

memenuhi syarat 1 50.0 50.0 100.0 

Total 2 100.0 100.0  



 

 

ada perbaikan pemeliharaan perawatan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 2 100.0 100.0 100.0 

 

 

adanya pemeriksaan parameter air limbah yang dibuang 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 1 50.0 50.0 50.0 

memenuhi syarat 1 50.0 50.0 100.0 

Total 2 100.0 100.0  

 

 

hasil pemeriksaan sesuai dengan standar 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi syarat 1 50.0 50.0 50.0 

memenuhi syarat 1 50.0 50.0 100.0 

Total 2 100.0 100.0  

 

 

BOD (150 mg/l) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid memenuhi syarat 2 100.0 100.0 100.0 

 

 

COD (300 mg/l) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid memenuhi syarat 2 100.0 100.0 100.0 



 

 

TSS (200 mg/l) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid memenuhi syarat 2 100.0 100.0 100.0 

 

 

pH (6-9) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid memenuhi syarat 2 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 5. Hasil Uji Coba Laboratorium 
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